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Lampiran I
ALAT PENGUMPULAN DATA
PENDIDIKAN TAUHID DALAM KELUARGA BERDASARKAN AL-QUR’AN
DAN HADIST (STUDI ANALISIS DI DESA BUKUREJO DIWEK JOMBANG)

A. Pedoman Observasi

‘ No H Fokus Observasi H Indikator H Aspek yang Diamati |
Orang tua  memberi| Pelaksanaan ibadah, ucapan,
1 Keteladanan orang tua . : .
contoh keimanan sikap religius orang tua
) ) . Kebiasaan berdoa, salat, dan
2 Pembiasaan keagamaan || Pembiasaan ibadah anak ’ ’

aktivitas keagamaan di rumah

Cara orang tua mengenalkan

3 Interaksi orang tua—anak || Penanaman nilai tauhid Allah kepada anak
4 Lingkungan keluarga Suasana religius ii?:g a kegiatan keagamaan di

Perhatian terhadap ibadah|| Orang tua mengingatkan dan

> Pengawasan orang tua anak membimbing anak

B. Pedoman Dokumentasi
Ketika melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman
dokumentasi yang disusun untuk mengambil beberapa arsip dokumentasi,
untuk memenuhi kevalidan data baik observasi. Maupun wawancara. Yang
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1. Foto kegiatan keagamaan keluarga.
2. Arsip kegiatan pengajian atau pembinaan keagamaan.
C. Pedoman Wawancara
A. Pemahaman Orang Tua tentang Pendidikan Tauhid

1. Wawancara dengan Orang Tua

‘ Indikator H Pertanyaan ‘
Pemahaman Menurut Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan
konsep tauhid pendidikan tauhid dalam keluarga?

‘ Tujuan H Apa tujuan utama pendidikan tauhid yang Bapak/Ibu‘




| Indikator “ Pertanyaan ‘

| pendidikan tauhid “ tanamkan kepada anak? ‘

Materi Nilai atau Materi tauhid apa saja yang Bapak/Ibu
pendidikan tauhid || ajarkan kepada anak di rumah?

Bagaimana peran dan tanggung jawab orang tua dalam

Peran orang tua pendidikan tauhid anak?

Seberapa penting keteladanan orang tua dalam

Keteladanan pendidikan tauhid anak? Mengapa?

2. Wawancara dengan Anak

Indikator Pertanyaan

Apa yang biasanya Ayah/Ibu jelaskan kepadamu

Pemahaman konsep
tentang Allah?

tauhid orang tua

Apakah Ayah/Ibu pernah menjelaskan mengapa kamu

Tujuan pendidikan tauhid J
harus mengenal Allah dan beribadah?

orang tua

Hal-hal apa saja tentang Allah atau agama yang

Materi pendidikan tauhid . ] -
sering Ayah/Ibu ajarkan di rumah?

dari orang tua

Apa saja yang biasa Ayah/Ibu lakukan untuk
Peran orang tua mengajarkan agama kepadamu di rumah?

Apakah Ayah/Ibu memberi contoh beribadah di
Keteladanan orang tua rumah? Bisa kamu ceritakan?

B. Praktik Pendidikan Tauhid dalam Keluarga

1. Wawancara dengan Orang tua

Indikator H Pertanyaan

Metode apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam

Metode pendidikan |l i jikan tauhid anak?

Kebiasaan keagamaan apa yang dibiasakan kepada anak di

Pembiasaan ibadah
rumah?




Indikator H Pertanyaan

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengenalkan Allah kepada

Strategi Pendidikan anak?

2. Wawancara dengan Anak

Indikator Pertanyaan

Metode pendidikan| Bagaimana cara Ayah/Ibu mengajarkan agama atau

orang tua mengenalkan Allah kepadamu di rumah?
Pembiasaan ibadah Ibadah apa saja yang biasa kamu lakukan di rumah
bersama Ayah/Ibu?
Strategi .
o Apa yang biasanya Ayah/Ibu lakukan agar kamu
pend1d1;1n orang mengenal Allah dan rajin beribadah?

C. Tantangan Pendidikan Tauhid

1. Wawancara Dengan Orang Tua

‘ Indikator H Pertanyaan ‘

Kendala apa yang Bapak/Ibu hadapi dalam pendidikan
tauhid kepada anak?

‘ Upaya mengatasi HBagaimana upaya Bapak/Ibu mengatasi kendala tersebut? ‘

Hambatan

2. Pedoman Wawancara Tokoh Agama

Indikator Pertanyaan

Menurut pengamatan Bapak/Ibu, kendala apa yang sering

Hambatan dihadapi orang tua dalam pendidikan tauhid anak di
pendidikan tauhid | keluarga?

Upaya apa yang biasanya dilakukan orang tua untuk

Upaya mengatasi . Y .
mengatasi kendala pendidikan tauhid tersebut?

hambatan




Lampiran 2

GAMBARAN UMUM STUDI ANALISIS DI DESA BULUREJO DIWEK
JOMBANG

A. Karakteristik Wilayah

Desa Bulurejo adalah salah satu desa yang terletak di kecamatan Diwek yang
ada dibagian selatan Kabupaten Jombang Jarak tempuh wilayah Desa Bulurejo dari
Kota Kabupaten Jombang adalah 12 km. Desa ini memiliki luas wilayah 391,03 Ha
dengan potensi lahan pertanian yang produktif.

B. Letak

Desa Bulurejo merupakan Desa yang terletak + 4.5 Km dari pusat
pemerintahan Kecamatan Diwek secara administratif batas — batas Desa Bulurejo
adalah sebagai berikut:

e Sebelah Utara : Desa Grogol Kecamatan Diwek
e Sebelah Timur : Desa Kedungpari Kecamatan Mojowarno
e Sebelah Selatan : Desa Sugihwaras Kecamatan Ngoro
e Sebelah Barat : Desa Bendet Kecamatan Diwek
C. Sejarah singkat

Desa Bulurejo merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Diwek, Kabupaten Jombang. Desa ini telah berkembang menjadi wilayah
yang memiliki kehidupan sosial dan keagamaan yang cukup baik. Masyarakat
Desa Bulurejo dikenal masih menjunjung tinggi nilai-nilai gotong royong,
kebersamaan, dan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Seiring perkembangan zaman, Desa Bulurejo terus mengalami
kemajuan di berbagai bidang, seperti pendidikan, ekonomi, dan sosial
kemasyarakatan, tanpa meninggalkan nilai-nilai keagamaan yang menjadi ciri
khas masyarakatnya. Kondisi tersebut menjadikan Desa Bulurejo sebagai

lingkungan yang mendukung pembinaan pendidikan tauhid dalam keluarga.



Lampiran 3

TUJUAN, VISI DAN MISI DESA BULUREJO DIWEK JOMBANG

A. Tujuan
Tujuan pembangunan Desa Bulurejo adalah mewujudkan masyarakat yang
maju, mandiri, sejahtera, serta memiliki kehidupan sosial dan keagamaan
yang harmonis. Selain itu, pembangunan desa bertujuan meningkatkan
kualitas pelayanan kepada masyarakat, mengembangkan potensi desa, serta
menciptakan lingkungan yang aman, tertib, dan nyaman.
B. Visi dan Misi
Visi
mewujudkan Desa Bulurejo yang agraris, agamis, maju, dan mandiri. Desa ini
berfokus pada kesejahteraan masyarakat berbasis nilai-nilai keagamaan dan
optimalisasi Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa).
Misi
1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang transparan.
Memberikan pelayanan masyarakat yang cepat dan prima.
Mengembangkan agrowisata dan potensi ekonomi lokal.

Memajukan sektor pertanian melalui dukungan kelompok tani.

woe wbN

Meningkatkan sarana prasarana pendidikan dan kesehatan



Lampiran 4

STRUKTUR DESA BULUREJO DIWEK JOMBANG

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH DESA BULUREJO
KECAMATAN DIWEK KABUPATEN JOMBANG

panan KEPALA DESA
PERMUSYAWARATAN |[==========-1
DESA (SUPRAPTINI)
SEKRETARIS DESA
(BASIS DONY SAPUTRO)
KEPALA URUSAN KEPALA URUSAN || KEPALA URUSAN KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI
TATA USAHA DAN UMUM KEUANGAN PERENCANAAN PEMERINTAHAN KESEJAHTERAAN PELAYANAN
(SUHUDI) (M. AQIL ROSHID) || (ANDIK CATUR S.) (MASYKURI AMAR) (ANTON WIBOWO) (HANIK SUPRIHATIN)
DUSUN BULUREJO DUSUN KEDATON DUSUN BEDOK DUSUN TANJUNG ANOM
(AINU ROFIQ) (MUHAMMAD (SAMSUL ARIFIN) (ZULIAN AGUNG S.)
MISHBAKHUL MUNIR)




Lampiran 5

Kegiatan Keagamaan yang dibiasakan dalam keluarga seperti Sholat Jama’ah dan
Mengaji
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Kegiatan Keagamaan di dalam Masyarakat



Lampiran 7

a. Wawancara dengan Bu Nida (Orang tua 1) 16/2/2026

i




c. Wawancara dengan Bu Umayyah (Orang tua 2) 17/2/2026




e. Wawancara dengan Tokoh Agama




Lampiran 8
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